
DAFTAR PUSTAKA 

[1] Diah Setiani, “Efektifitas massage dengan virgin coconut oil terhadap pencegahan luka 

tekan di intensive care unit,” J. Husada Mahakam, vol. III, no. 8, pp. 395–406, 2014. 

[2] Atun. W. at. all, “Pengaruh Perawatan Kebersihan Diri Purwosari Kudus Tahun 2015,” 

Indones. J. Perawat, vol. 2, no. I, pp. 50–56, 2017. 

[3] Y. R. Vera, Endang Evacuasiany, “Karakteristik Pasien Usia Lanjut di Ruang Rawat 

Intensif Rumah Sakit Immanuel Bandung,” JKM, vol. 10, no. 2, pp. 110–119, 2010. 

[4] S. Sulidah, “PENGARUH TINDAKAN PENCEGAHAN TERHADAP KEJADIAN 

DEKUBITUS PADA LANSIA IMOBILISASI,” J. Ilm. Ilmu-Ilmu Kesehat., vol. 15, 

no. 3, pp. 161–172, 2017. 

[5] N. Mamoto and J. Gessal, “Rehabilitasi Medik pada Pasien Geriatri Ulkus Decubitus,” 

J. Med. dan Rehabil., vol. 1, no. 1, pp. 32–37, 2018. 

[6] E. Anik Maryunani, S.Kep, NS, Perawatan Luka Modern (Modern Woundcare) 

Terkini Dan Terlengkap : Sebagai Bentuk Tindakan Keperawatan Mandiri. Bogor: In 

Media, 2015. 

[7] N. K. Wahyu Widodo, Elsye Maria Rosa, “Pengaruh tindakan keperawatan reduksi 

luka tekan terhadap penurunan risiko luka tekan,” J. Ilm. Kesehat. Keperawatan, vol. 

13, no. 2, pp. 84–87, 2017. 

[8] D. Y. Asri Fatonah, Sriyono, “Pada Pasien Yang Terpasang Traksi Skeletal,” CMSNJ, 

vol. 7, no. 1, pp. 38–44, 2018. 

[9] D. Purnawari, “Pengaruh Rentang Waktu Pengaturan Posisi Terhadap Kejadian 

Dekubitus Pada Pasien Tirah Baring Lama Di RSU Propinsi NTB Tahun 2013,” 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Mataram, 2013. 

[10] P. K. K. J. Hidayad, Rian T I O, “RANCANG BANGUN KASUR ANTI 

DEKUBITUS,” Politeknik Kesehatan KEMENKES Jakarta II, 2017. 

[11] B. Sunaryanti, “PREVENTION AT PRESSURE SORES WITH REPOSITION 

HEALTH EDUCATION,” Profesi (Profesional Islam. Media Publ. Penelit., vol. 12, 

no. 1, pp. 55–60, 2014. 

[12] Suprianto, “MOTOR AC : TEORI MOTOR AC,” 12 Oktober 2015, 2015. [Online]. 

Available: http://blog.unnes.ac.id/antosupri/motor-ac-teori-motor-ac-dan-jenis-motor-

ac/. [Accessed: 12-Dec-2019]. 

[13] N. MBOI, “Kompendium Alat Kesehatan,” in Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, Jakarta: Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2014, pp. 53–155. 

 


